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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konstruksi Sosial 

1. Pengertian Konstruksi Sosial 

Pengertian konstruksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai susunan (model, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan hubungan 

kata dalam kalimat atau kelompok kata.1 Sedangkan menurut Kamus Komunikasi, 

definisi konstruksi adalah suatu konsep, yakni abstraksi sebagai generalisasi dari 

hal-hal yang khusus, yang dapat diamati dan diukur.2 

Dan yang dimaksud konstruksi sendiri merupakan pembuatan, rancangan 

bangunan, penyusunan, pembangunan (bangunan), susunan bangunan. Aktifitas 

untuk membangun suatu sistem. Dalam konstruksi terdapat teori konstruksi sosial 

yang berada diantara teori fakta sosial dan definisi sosial, dimana melihat realitas 

kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-dimensi objektif dan subjektif. Istilah 

konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) didefinisikan sebagai 

proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan secara 

terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. 

Asal usul kontruksi sosial dari filsafat Kontruktivisme yang dimulai dari gagasan-

gagasan konstruktif kognitif.3 

Realitas adalah hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi 

sosial terhadap dunia sosial dihadapannya. Realitas sosial itu “ada” dilihat dari 

                                                                 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), h. 590. 
2 Onong Uchjana Effendi, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), h. 264. 
3 Margareth M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali, 1984), h. 308. 
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subyektivitas “ada” itu sendiri dan dunia obyektif di sekeliling realitas sosial 

tersebut. Individu tidak hanya dilihat sebagai “kedirian”-nya, namun juga dilihat 

dari mana “kedirian” itu berada, bagaimana ia menerima dan mengaktualisasikan 

dirinya serta bagaimana lingkungan menerimanya.4 Realitas dibentuk oleh 

individu atau anggota kelompok sosial untuk menggambarkan dunia yang menjadi 

pengalaman hidupnya kepada publik disekitarnya. Realitas sosial dibentuk dan 

dibangun untuk mempengaruhi persepsi dan pemikiran orang lain, sehingga apa 

yang telah dibentuk dalam realitas tersebut akan menjadi norma dan keyakinan 

yang diikuti oleh khalayak. 

Paradigma konstruksionis mempunyai posisi dan pandangan tersendiri 

terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya. Konsep mengenai 

kontruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog interpretatif, Peter L. Berger. 

Bersama Thomas Luckman, ia banyak menulis karya dan menghasilkan thesis 

mengenai konstruksi sosial atas realitas. Tesis utama dari Berger adalah manusia 

dan masyarakat sebagai produk yang dealektis, dinamis, dan plural secara terus 

menerus. Masyarakat tidak lain adalah produk manusia, namun secara terus 

menerus mempunyai aksi kembali terhadap penghasilnya. Sebaliknya manusia 

adalah hasil atau produk dari masyarakat. Seseorang baru menjadi seorang pribadi 

yang beridentitas sejauh ia tetap tinggal didalam masyarakatnya. Proses dialektik 

tersebut mempunyai tiga tahapan yang disebut Berger sebagai Momen. 

Ada tiga tahap peristiwa, Pertama, Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan 

atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia baik dalam kegiatan mental maupun 

                                                                 
4 Burhan Bungin. Imaji Media Massa. (Konstruksi dan Makna Realitas Sosial Iklan Televisi 

dalam Masyarakat Kapitalistik). Yogyakarta: Jendela Press. 2001. h. 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke 

tempat dimana ia berada. Manusia berusaha mengungkapkan dirinya, dalam 

proses inilah dihasilkan suatu dunia – dengan kata lain, manusia menemukan 

dirinya sndiri dalam suatu dunia.  

Kedua, Objektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik 

dari kegiatan Eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas 

objektif yang bisa jadi akan mendampingi si penghasil itu sendiri sebagai suatu 

faktisitas yang berada diluar dan berlainan dari manusia itu menghasilkannya. 

Lewat objektivitas ini, masyarakat menjadi suatu realitas sui generis. Hasil dari 

eksternsalisasi – kebudayaan misalnya, manusia menciptakan alat demi 

kemudahan hidupnya, atau kemudahan non materiil dalam bentuk bahasa.  

Ketiga, Internalisasi, yaitu proses internalisasi lebih merupakan penyerapan 

kembali dunia objektif kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif 

individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia 

yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas diluar 

kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 

internalisasi manusia menjadi hasil dari masyarakat.5 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konstruksi Realitas Sosial 

Dalam mengkonstruksi sebuah realita banyak faktor yang mendukung dalam 

mengkostruksi realita, diantaranya adalah faktor Ekonomi, Politik dan Ideologi, 

yaitu sebagai berikut: 

                                                                 
5 Eriyanto. Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik  Media . Yogyakarta: Lkis 

Yogyakarta, 2009. h. 15-16. 
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1) Ekonomi 

Isi media lebih ditentukan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi. Faktor 

pemilik media, modal dan pendapatan media sangat menentukan 

bagaimana wujud isi media. Faktor-faktor inilah, yang menentukan 

peristiwa apa saja yang bisa atau tidak bisa ditampilkan dalam 

pemberitaannya, serta kearah mana kecenderungan pemberitaan 

sebuah media hendak diarahkan. 

Isi media juga dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan eksternal di 

luar diri pengelola media. Pengelola media dipandang sebagai entitas 

yang aktif, dan ruang lingkup pekerjaan mereka dibatasi berbagai 

strukur yang mamaksanya untuk memberitakan fakta dengan cara 

tertentu.6 Bahkan ketika faktor kapital telah menjadi unsur yang 

esensial dalam sistem suatu negara hingga menciptakan fenomena 

konglomerasi media, maka media hanya merupakan alat produksi 

yang disesuaikan dengan tipe umum industri kapitalis beserta faktor 

produksi dan hubungan produksinya.  

Media cenderung dimonopoli oleh kelas kapitalis yang 

penanganannya dilaksanakan untuk memenuhi kepentingan kelas 

sosial tertentu. Para kapitalis melakukan hal tersebut dengan 

mengeksploitasi pekerja budaya dan konsumen secara material demi 

memperoleh keuntungan yang berlebihan, di samping itu para 

kapitalis juga bekerja secara ideologis dengan menyebarkan ide dan 

cara pandang kelas penguasa, yang menolak ide lain yang dianggap 

                                                                 
6 Alex Sobur, Semiotic Komunikasi. (Bandung: PT. Rosdakarya, 2003). hal 111. 
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berkemungkinan untuk menciptakan perubahan atau mengarah kepada 

terciptanya kesadaran kelas pekerja akan kepentingannya.7 Maka 

proses konstruksi realitas diselaraskan dengan pertimbangan-

pertimbangan modal. 

Menurut Murdock dan golding, efek kekuatan ekonomi tidak 

berlangsung secara acak tetapi terus menerus. Mengabaikan suara 

kelompok yang tidak memiliki kekuasaan ekonomi dan sumber daya. 

Perimbangan untung rugi diwujudkan secara sistematis dengan 

memantapkan kedudukan kelompok-kelompok yang tidak memiliki 

modal dasar yang diperlukan untuk mampu bergerak. Oleh karena itu 

pendapat yang dapat diterima kebanyakan berasal dari kelompok yang 

cenderung tidak melancarkan kritik terhadap distribusi kekayaan dan 

kekuasaan yang berlangsung. Sebaliknya mereka cenderung 

menantang kondisi semacam itu tidak dapat mempublikasikan 

ketidakpuasan atau ketidaksetujuan mereka karena mereka tidak 

mampu menguasai sumber daya yang diperlukan untuk menciptakan 

komunikasi efektif terhadap khalayak luas.8 

Dalam konteks seperti ini, aktifitas jurnalis dengan sikap partisan 

yang sangat tinggi bersifat negatif. Para penerbit lebih memilih 

pencapaian sirkulasi yang tinggi untuk menarik minat pemasang iklan, 

dibandingkan tulisan jurnalis yang sangat bagus. Mereka lebih 

berhati-hati dan jelas sangat khawatir mengecewakan pembaca 

                                                                 
7 Denis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Jakarta: Erlangga, 1987). h. 

63. 
8 Ibid. h. 64. 
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potensialnya. Terlebih lagi ketika control kepemilikan berpusat 

diantara satu atau tiga pemilik, sikap partisan jurnalis harus mengabdi 

pada kepentingan pemilik media dan pemasang iklan daripada 

mewakili kepentingan masyarakat.9 

2) Politik 

Sistem politik yang diterapkan oleh sebuah Negara ikut 

menentukan mekanisme kerja, serta mempengaruhi cara media massa 

dalam mengkonstruksi realitas. Dalam sistem negara yang otoritan, 

selera penguasa menjadi acuan dalam mengkonstruksi realita. 

Sebaliknya dalam iklim politik yang liberal, media massa mempunyai 

kebebasan yang sangat luas dalam mengkonstruksi realitas. namun, 

satu-satunya kebijakan yang dipakai adalah kebijaksanaan redaksi 

media masing-masing yang boleh jadi dipengaruhi oleh kepentingan 

idealis, ideologi, politis dan ekonomis. Tetapi apapun yang menjadi 

pertimbangan adalah adanya realitas yang ditonjolkan bahkan dibesar-

besarkan, disamakan atau bahkan tidak diangkat sama sekali dalam 

setiap pengkonstruksian realitas. 

3) Ideologi 

Ketika media dikendalikan oleh berbagai kepentingan ideologis 

yang ada dibaliknya, media sering dituduh sebagai perumus realitas, 

sesuai dengan ideologi yang melandasinya, bukan menjadi cermin 

realitas. Ideologi tersebut menyusup dan menanamkan pengaruhnya 

                                                                 
9 Robert Mc. Chesney, Konglomerasi Media Massa: Ancaman Terhadap Demokrasi,. 

(Jakarta: Aliansi Jurnalis Independen, 1998 ). h. 13. 
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lewat Media secara tersembunyi dan mengubah pandangan seseorang 

secara tidak sadar.10 

Sekarang ini istilah ideologi memang mempunyai dua pengertian 

yang saling bertolak belakang. Secara positif, ideologi dipersepsi 

sebagai suatu pandangan dunia yang menyatakan nilai-nilai suatu 

kelompok sosial tertentu untuk membela dan memajukan 

kepentingan-kepentingan mereka. Sedangkan secara negatif, ideologi 

dilihat sebagai kesadaran palsu, yaitu suatu kebutuhan untuk 

melakukan penipuan dengan cara memutarbalikkan pemahaman orang 

mengenai realitas sosial.11 Sebuah media yang lebih ideologis 

umumnya muncul dengan konstruksi realitas yang bersifat pembelaan 

terhadap kelompok yang sealiran dan penyerahan kepada kelompok 

yang berbeda haluan. Dalam sistem libertarian, kecenderungan ini 

akan melahirkan fenomena media partisan dan non partisan. 

Di samping faktor-faktor yang disebut, masih banyak faktor lain 

yang berpotensi yang mempengaruhi konstruksi realitas media yaitu, 

kepentingan-kepentingan yang bersifat tumpang tindih pada tingkat 

perorangan atau kelompok dalam sebuah organisasi media yakni 

kepentingan agama, kedaerahan, serta struktur organisasi media itu 

sendiri. Sedangkan faktor internalnya adalah berupa kebijakan 

redaksional media, kepentingan para pengelolah media dan relasi 

media dengan sebuah kekuatan tertentu. Di samping itu seorang 
                                                                 

10 Alex Sobur, Semiotic Komunikasi. (Bandung: PT. Rosdakarya, 2003). hal 113. 
11 Alex Sobur.. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing. (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2006). h. 61. 
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jurnalis juga mempunyai sikap, nilai, kepercayaan, dan orientasi 

tertentu dalam politik, agama, ideologi, dan semua komponen yang 

berpengaruh terhadap hasil kerjanya. Selain itu latar pendidikan, jenis 

kelamin, etnisitas, turut pula mempengaruhi jurnalis dalam 

mengkonstruksi realitas. 

3. Strategi Media Massa Dalam Melakukan Konstruksi Realitas Sosial 

Pada hakekatnya isi media adalah konstruksi realita dengan menggunakan 

bahasa sebagai perangkat dasarnya. Dengan demikian bahasa adalah nyawa bagi 

kehidupan media masa. Karena tanpa bahasa baik verbal maupun nonverbal 

rekayasa realita dalam media massa tidak akan tercipta. Berikut ini adalah strategi 

media masa dalam konstruksi realitas yang berujung pada pembentukan citra. 

Dalam buku Analisis Teks Media yang ditulis oleh Alex Sobur ada tiga hal yang 

bisa dilakukan media dalam mengkonstruk realitas yaitu dengan pemilihan 

symbol (Fungsi bahasa), pemilihan fakta yang akan disajikan (Strategi framing) 

dan kesediaan memberi tempat (Agenda setting). 

4. Dampak Dari Konstruksi Pada Media Massa 

Sebuah realita bisa dikonstruksi dan dimaknai secara berbeda oleh media lain. 

Hasil dari konstruksi dari media tersebut juga akan berdampak besar kepada 

khalayak. Dampak tersebut diantaranya: 

1) Menggiring khalayak pada ingatan tertentu 

Media adalah tempat dimana khalayak memperoleh informasi 

mengenai realitas yang terjadi di sekitar mereka. Dengan demikian 

konstruksi yang disajikan media ketika memaknai realitas mempengaruhi 
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bagaimana. Seperti yang dikutip Eriyanto dari W. Lance Bennet Regina 

G. Lawrence dalam bukunya analisis framing menyebutkan bahwa 

peristiwa sebagai ikon berita. Apa yang diketahui khalayak tentang suatu 

realita disekitarnya tergantung pada bagaimana media 

menggambarkanya.12 Sebuah ikon yang ditanamkan oleh media sebagai 

pencitraan dari sebuah realita akan diingat kuat oleh khalayak. 

2) Mobilisasi Massa 

Media merupakan alat yang sangat ampuh dalam menarik dukungan 

publik, dan berkaitan dengan opini publik. Bagaimana media 

mengkonstruk bisa mengakibatkan pemahaman khalayak yang beda atas 

realita yang sama. Oleh karena itu media harus dilihat sebagai tempat 

dimana setiap kelompok yang berkepentingan terhadap suatu realitas 

saling bertarung merebutkan dukungan dari publik, dan saling 

mengkonstruk realita sesuai dengan kepentingannya. Konstruksi tersebut 

dapat digunakan untuk meyakinkan khalayak bahwa peristiwa tertentu 

adalah peristiwa besar yang harus mendapatkan perhatian yang seksama 

dari khalayak. 

 

B. Berita Media Online 

1. Definisi Berita 

Banyak definisi-definisi tentang berita yang dapat diketahui dari berbagai 

sumber. Secara sederhana berita dapat diartikan sebagai sebuah pesan yang berupa 

fakta. Di kalangan para wartawan berita atau biasa disebut “news” adalah sebuah 

                                                                 
12 Eriyanto, Op.Cit., h. 150. 
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singkatan yang berarti North, East, West, South. Dari istilah tersebut mereka 

mengartikan laporan dari keempat penjuru mata angin. Berita dapat ditemukan 

dimana saja sesuai dengan mata angin. Analogi tersebut tidaklah salah dan dapat 

diterima secara logis. Namun sesungguhnya berita ini merupakan suatu fakta atau 

ide atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting bagi 

sejumlah besar pembaca, pendengar maupun penonton. 

Masyarakat atau khalayak membutuhkan berita untuk mengetahui informasi 

yang dibutuhkan ataupun mengetahui langkah yang harus dilakukan dalam 

menyikapi suatu berita. Salah satu konsep berita yang cukup menarik adalah 

berita sebagai fakta objektif. Sebuah berita haruslah bersifat faktual dan objektif. 

Faktual berarti mengandung fakta-fakta atau kebenaran, bukan kejadian yang 

dibuat-buat. Sedangkan objektif adalah bebas, tidak memihak atau menitik 

beratkan pada suatu aspek atau seimbang. Tetapi nilai objektif untuk sebuah fakta 

merupakan hal yang membingungkan, karena tidaklah mungkin ada objektivitas 

yang mutlak. Menurut Mitchel V. Charnley, berita adalah laporan tercepat 

mengenai fakta atau opini yang mengandung hal yang menarik minat atau 

penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar penduduk.13 

2. Perkembangan Media Online  

Banyak orang pernah menganggap ada hubungan langsung antara laporan 

pers dengan pembuat keputusan. Kini kita tahu hubungan antara media dan 

individu pada umumnya tidak langsung. Studi Paul Lazarsfeld tentang perilaku 

pemilihan pada 1940 dan 1948 menemukan bahwa kebanyakan orang 

                                                                 
13 Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2003),  h. 131. 
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mengandalkan kenalan pribadi untuk mendapat informasi tentang politik dan data 

pemerintahan. Lazarsfeld menyebutkan sebagai proses alur dua langkah (two-step 

flow), dimana pimpinan opini mengandalkan media berita untuk mendapatkan 

informasi dan ide-ide, dan orang lain mengandalkan pemimpin opini. Dalam 

kenyataan dua hal ini tidak berjalan sendiri-sendiri. Pengaruh pemimpin opini 

bervariasi dari satu isu ke isu lain dan bahkan dari hari ke hari, dan orang yang 

biasanya tidak menggunakan media mungkin akan memanfaatkannya pada waktu 

tertentu dan tidak terlalu mengandalkan pimpinan opini. Seperti dikatakan 

Lazersfeld, kompleksitas proses ini membuatnya mengubah istilahnya menjadi 

proses aliran multilangkah (multi-step flow). 

Ringkasnya, liputan berita dan komentar mempengaruhi politik, tetapi 

biasanya pengaruh itu melalui perantara yang oleh Lazarsfeld disebut pemimpin 

opini. Observasi lazarsfeld menunjukkan reporter televise bicara didepan kamera 

dengan pimpinan politik dan menyebut publik dalam istilah orang ketiga, yakni 

sebagai “mereka”, seoalh-olah mereka tidak menonton acaranya. Yang tersirat 

didalam orang ketiga ini adalah, pemahaman reporter dan tokoh politik bahwa 

audien mereka adalah para pimpinan politik, bukan audien politik.14 

Dalam paradigma konstruksionis fakta merupakan realita yang dikonstruksi, 

fakta tidaklah berdiri sendiri melainkan dikelilingi oleh berbagai kepentingan. 

Termasuk fakta/pengetahuan yang disajikan oleh media masa merupakan hasil 

konstruksi para jurnalis. Pengetahuan merupakan konstruksi dari individu yang 

mengetahui dan tidak dapat ditransfer kepada individu lain yang pasif. Karena itu 

konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhadap pengetahuan itu, sedangkan 

                                                                 
14 John Vivian, Teori Komunikasi Massa,Edisi Kedelapan , (Jakarata:Kencana,2008), hal 566. 
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lingkungan adalah sarana terjadinya konstruksi. Jika dilihat dari seluruh isi media, 

bahasa merupakan instrumen yang pokok dalam menyampaikan informasi. 

Bahasa adalah alat yang penting dalam berkomunikasi yakni dalam 

menyampaikan dan merespon informasi. Pemilihan kosa kata dalam menyajikan 

informasi sangat mempengaruhi dalam pembentukan realita dalam sebuah media 

massa tak terkecuali pers. Jadi alat untuk mengkonstruksi sebuah realita adalah 

pemilihan bahasa yang digunakan baik bahasa verbal maupun non verbal.15 

Dalam kehidupan sehari-hari mungkin orang akan mengabaikan realitas yang 

ada, tapi pada dasarnya realitas yang terabaikan tersebut merupakan realitas yang 

teratur dan terpola. Inilah yang ingin ditegaskan oleh Berger bahwa realitas 

sehari-hari memiliki dimensi yang objektif dan subjektif. Dimensi objektif yang 

dijelaskan oleh kaum fungsional dan dunia subjektif yang ditekankan ahli 

psikologi sosial. Dalam sejarah umat manusia, objektivikasi, internalisasi, dan 

eksternalisasi merupakan tiga proses yang berjalan terus.16 

Objektifikasi merupakan realitas objektif yang diserap oleh orang. 

Internalisasi merupakan proses sosialisasi realita objektif dalam suatu masyarakat. 

Eksternalisasi merupakan proses dimana semua manusia yang mengalami 

sosialisasi yang tidak sempurna itu secara bersama-sama membentuk suatu relitas 

baru. Seperti yang dikutip Eriyanto dari Berger realitas tidak dibentuk secara 

ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia 

dibentuk dan dikonstruksi. Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian 

sendiri bagaimana media, wartawan dan berita dilihat. Bahwa fakta adalah hasil 

                                                                 
15 Burhan Bungin, Imaji Media Massa, (Jakarta: Jendela, 2001), h. 11. 
16 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1994), h. 

319. 
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konstruksi, jadi realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu ada karena dihadirkan 

oleh subjektifitas wartawan. Realitas tercipta lewat sudut pandang tertentu.  

Realita dapat dilihat berbeda oleh setiap orang yang berbeda. Hal ini sangat 

bertolak belakang dengan pandangan positivistik realita bersifat eksternal hadir 

sebelum wartawan meliputnya. Jadi bagi kaum positivis realita bersifar objektif 

dan tinggal diliput oleh wartawan.17 Dalam pembentukan konstruksi, media 

merupakan agen dalam membentuk suatu realitas. Dalam pandangan posivistik 

media dilihat sebagai saluran murni untuk menyalurkan suatu informasi tanpa ada 

unsur subjektifitas. Hal ini sangat bertolak belakang dengan paradigma 

konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran murni yang bebas nilai.  

Media merupakan subjek yang mengkonstruksi realita, lengkap dengan 

pandangannya, bias dan keberpihakkannya,. Media dianggap sebagai agen 

konstruksi sosial. Berita bukanlah cermin dari realitas melainkan refleksi dari 

realitas. Berita terbentuk karena adanya konstruksi realitas. Disini dapat dilihat 

bahwa berita merupakan arena pertarungan bagi pihak-pihak yang berkaitan dan 

berkepentingan dengan peristiwa tersebut. 

Media baru di Indonesia berkembang pesat. Dalam lima tahun terakhir, 

pengakses internet terus melonjak seiring dengan ketersediaan infrastruktur yang 

makin meluas, terjangkau, dan murah.  Pada tahun 2015, jumlah pengguna 

internet di dunia mencapai 3,2 miliar orang18, sedangkan di Indonesia pada tahun 

itu jumlah pengguna internetnya telah mencapai 107 juta orang, meningkat dari 

                                                                 
17 Eriyanto, Op.Cit.,  h. 15. 
18 Internet Live Stats, http://www.internetlivestats.com/internet-users/ , diakses pada 14 

Desember 2016, pukul 18.00 WIB. 
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88,1 juta orang di tahun 2014. Itu artinya, seperempat penduduk Indonesia sudah 

kenal internet. Pada tahun 2014 data menunjukkan orang Indonesia termasuk 

teraktif berkomunikasi di internet: menggunakan jejaring sosial (87,4%), mencari 

info/searching/browsing (68,7%), instant messaging (59,9%), mencari berita 

terkini (59,7%), video streaming download/upload video (27,3%), berkomunikasi 

menggunakan email (25,4%), jual beli online (11%), dll.19 

Bisnis online menggeliat dan menunjukkan proyeksi yang menggembirakan. 

Belanja iklan meningkat dari tahun ke tahun. Tak sedikit yang memperkirakan 

belanja iklan internet akan melewati media cetak dalam beberapa tahun 

mendatang. Tapi isu keunggulan ini tidak lantas membuat media massa internet 

menjadi yang paling sempurna. Ada banyak hal yang masih perlu dievaluasi 

dalam bisnis media yang sarat teknologi ini.  

Masalah pokok dalam dunia jurnalisme media internet adalah kualitas dan 

kredibilitas informasi yang sampai ke masyarakat. Masalah kualitas dan 

kredibilitas ini bermula dari apa yang disucikan di media massa online sebagai 

kecepatan menyampaikan informasi. Atas nama kecepatan, pageview, dan 

pertumbuhan bisnis, acapkali lembaga berita online terjerambab menyampaikan 

informasi yang belum final terverifikasi kepada masyarakat luas sehingga 

terkadang menimbulkan mis-persepsi dan mis-interpretasi fakta. Laporan yang 

masuk ke Dewan Pers mengenai keluhan berita di media massa online jumlahnya 

terus meningkat. Letak kesalahan lebih banyak karena masalah akurasi informasi 

yang dipaparkan lembaga media online. Data dari Dewan Pers ini bukan sekadar 

                                                                 
19 Asosisasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 

https://www.apjii.or.id/content/read/39/27/ PROFIL-PENGGUNA-INTERNET-INDONESIA-

2014, diakses pada 14 Desember 2016, pukul 18.00 WIB. 
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statistik, tapi sudah lebih pada peringatan bahwa harus ada yang dibenahi dalam 

tubuh institusi media massa internet. 

Media online atau new media didefinisikan sebagai produk dari komunikasi 

yang termediasi teknologi yang terdapat bersama dengan komputer digital. 

Definisi lain media online adalah media yang di dalamnya terdiri dari gabungan 

berbagai elemen. Itu artinya terdapat konvergensi media di dalamnya, dimana 

beberapa media dijadikan satu. New Media merupakan media yang menggunakan 

internet, media online berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi 

interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun secara publik.20 Secara 

sederhana dapat disimpulkan bawah berita media online adalah sebuah pesan atau 

informasi berupa fakta yang dipublikasikan dengan menggunakan media yang 

berbasis internet. 

C. Sengketa Pilkada 

Sengketa terjadi karena adanya benturan kepentingan. Oleh karena itu seiring 

dengan perkembangan masyarakat muncul hukum yang berusaha untuk 

meminimalisir berbagai benturan kepentingan dalam masyarakat. Beberapa abad 

yang lalu seorang ahli filsafat yang bernama Cicero mengatakan, “Ubi Societas 

Ibi Ius” artinya, dimana ada masyarakat maka di situ ada hukum. Pernyataan ini 

sangat tepat sekali karena adanya hukum itu adalah berfungsi sebagai kaidah atau 

norma dalam masyarakat. Kaidah atau norma itu adalah patokan-patokan 

mengenai perilaku yang dianggap pantas.21 Kaidah berguna untuk menyelaraskan 

                                                                 
20 Mondry, Pemahaman Teori dan Praktek Jurnalistik , (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), h. 

11. 
21 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Bandung : Alumni, 1986) hlm. 43. 
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tiap kepentingan anggota masyarakat. Sehingga di masyarakat tidak akan terjadi 

benturan kepentingan antara anggota masyarakat yang satu dengan yang lainnya. 

Menurut Van Kan22, kepentingan-kepentingan manusia bisa saling 

bertumbukan kalau tidak dikendalikan oleh kaidah, sehingga lahirlah kaidah 

agama, kaidah kesusilaan dan kaidah kesopanan sebagai usaha manusia untuk 

menyelaraskan kepentingan-kepentingan itu. Tetapi, ketiga kaidah di atas ternyata 

mempunyai kelemahan: 

1. Kaidah agama, kaidah kesusilaan dan kaidah kesopanan belum cukup 

melindungi kepentingan-kepentingan manusia dalam masyarakat sebab ketiga 

kaidah ini tidak mempunyai sanksi yang tegas dan dapat dipaksakan.  

2. Kaidah agama, kaidah kesusilaan dan kaidah kesopanan belum mengatur 

secara keseluruhan kepentingan-kepentingan manusia seperti kepentingan 

manusia dalam bidang pertanahan, kehutanan, kelautan, udara dan lain-lain.  

Oleh karena itu, diperlukan satu kaidah lagi yang dapat menjawab dua 

kelemahan di atas. Kaidah tersebut adalah kaidah hukum. Kaidah hukum 

mempunyai sifat pemaksa artinya kalau seseorang melanggar kepentingan orang 

lain maka dia akan dipaksa oleh hukum untuk mengganti rugi atau bahkan dicabut 

hak kebebasannya dengan jalan dimasukan ke penjara agar kepentingan orang lain 

itu tidak terganggu. Lain dengan ketiga kaidah sebelumnya yang tidak 

mempunyai sanksi yang dapat dipaksakan.  

Kaidah hukum juga mengisi kelemahan ketiga kaidah tadi yaitu dengan jalan 

berusaha mengatur seluruh peri kehidupan yang berhubungan dengan manusia 

                                                                 
22 J. Van Kan dan J.H. Beekhuis, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta : PT Pembangunan Ghalia 

Indonesia, 1982) hlm. 7-17. 
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sebagai anggota masyarakat maupun sebagai individu. Contohnya, hukum mulai 

mengatur dari manusia itu dilahirkan sampai meninggal dunia. Hukum juga 

mengatur tentang kepentingan manusia/masyarakat terhadap tanahnya, 

kepentingan dari segi administrasinya, hak-hak dan lain-lain. Sehingga di dalam 

masyarakat yang komplek kepentingannya, maka hukum pun akan turut 

mengimbanginya. 

Salah satu contoh kaidah hukum yang dimaksud disini adalah hukum yang 

mengatur pemilihan perangkat negara, salah satunya yaitu kepala dan wakil 

kepala daerah. Hukum yang mengatur seputar pemilihan kepala dan wakil kepala 

daerah adalah UU Pilkada. Undang-undang yang dimaksud ialah UU nomor 10 

tahun 2016. Dimana UU nomor 10 tahun 2016 merupakan perubahan kedua atas 

undang-undang nomor 1 tahun 2015 tentang penetapan peraturan pemerintah 

pengganti undang-undang nomor 1 tahun 2014 tentang pemilihan gubernur, 

bupati, dan walikota menjadi undang-undang.23 

Sengketa yang terjadi ialah dimana Gubernur DKI Jakarta Ahok menggugat 

UU Pilkada yang mewajibkannya untuk cuti selama kampanye bagi kepala daerah 

yang ikut pilkada. Bagi Ahok, dengan cuti hingga 6 bulan merugikan konstituen. 

Undang-undang yang akan di uji materiil adalah UU Pilkada Pasal 70 ayat (3) 

yang berbunyi: Gubernur dan wakil gubernur, bupati dan wakil bupati, wali 

kota dan wakil wali kota yang mencalonkan kembali pada daerah yang sama  

                                                                 
23 Legal Network, http://www.hukumonline.com/pusatdata/download/lt578e1c77b6a42/node/  

lt578e1c1341856, diakses pada 26 November 2016, pukul 19.45 WIB. 
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selama masa kampanye harus memenuhi ketentuan salah satunya yang 

terdapat pada huruf a yakni, menjalani cuti di luar tanggungan negara. 24 

Pasal 70 ayat (3) UU Pilkada dapat ditafsirkan bahwa selama masa kampanye 

pemohon wajib menjalani cuti, padahal selaku pejabat publik, pemohon memiliki 

tanggung jawab kepada masyarakat Provinsi DKI Jakarta untuk memastikan 

program unggulan DKI Jakarta terlaksana termasuk proses penganggarannya.25 

Penafsiran yang mewajibkan cuti tersebut adalah tidak wajar karena pada 

hakikatnya cuti merupakan suatu hak sebagaimana tercermin pada hak PNS yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara. 

Ketentuan Pasal 70 ayat (3) UU Pilkada seharusnya ditafsirkan bahwa cuti 

selama kampanye adalah hak yang bersifat opsional. Dengan demikian pemohon 

dapat memilih untuk tidak menggunakan cuti tersebut dan fokus bekerja menata 

DKI Jakarta sesuai dengan tanggung jawab pemohon sebagaimana dinyatakan 

dalam Pasal 18 ayat (4) UUD 1945.26 

 

D. Analisis Framing Model Robert N. Entman 

1. Definisi Framing 

Analisis framing secara sederhana digambarkan sebagai analisis untuk 

mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) 

                                                                 
24 UU No. 10 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 

Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, Dan Walikota Menjadi Undang-Undang. 
25 Andi Saputra, https://news.detik.com/berita/d-3280351/alasan-lengkap-ahok-tolak-cuti-

saat-kampanye, diakses pada 7 November 2016, pukul 18.05 WIB.  
26 Ibid.  

https://news.detik.com/berita/d-3280351/alasan-lengkap-ahok-tolak-cuti-saat-kampanye
https://news.detik.com/berita/d-3280351/alasan-lengkap-ahok-tolak-cuti-saat-kampanye
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dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui konstuksi. 

Realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Peristiwa 

dipahami dengan bentukan tertentu. Hasilnya pemberitaan media pada sisi tertentu 

atau wawancara dengan orang-orang tertentu. Semua elemen tersebut tidak hanya 

bagian dari teknik jurnalistik tetapi menandai bagaimana sebuah peristiwa 

dimaknai dan di tampilkan.27 Pada dasarnya, framing adalah metode untuk 

melihat cara bercerita media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambarkan pada 

cara melihat realitas yang dijadikan berita oleh media. Cara melihat ini 

berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing sebagai 

analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media mengkonstruksi realitas. 

Analisi framing juga untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai 

oleh media.28  

Ada dua esensi utama dari framing, yaitu pertama, Bagaimana peristiwa 

dimaknai. Ini berhubungan dengan bagian mana yang diliput dan bagian mana 

yang tidak diliput. Kedua, bagaimana fakta ditulis, Hal ini berhubungan dengan 

pemakaian kata, kalimat atau gambar untuk mendukung gagasan. Sebagai sebuah 

metode analisis teks, analisis framing mempunyai karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan analisis isi kuantitatif. Dalam analisis isi kuantitatif, yang 

ditekankan adalah isi (content) dari suatu pesan/teks komunikasi. Sementara 

dalam analisis framing, yang menjadi pusat adalah pembentukan pesan dari teks. 

Framing, terutama melihat bagaimana pesan/peristiwa dikonstruksi oleh media 

                                                                 
27 Eriyanto, Op.Cit., H. 8. 
28 Ibid., H. 9. 
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bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya kepada 

khalayak pembaca.29  

2. Efek Framing  

Framing menyediakan alat bagaimana peristiwa dibentuk dan dikemas dalam 

kategori yang dikenal khalayak. Karena itu, framing menyediakan kunci 

bagaimana peristiwa dipahami oleh media dan ditafsirkan ke dalam bentuk berita. 

Karena media melihat peristiwa dari kacamata tertentu maka realitas setelah 

dilihat oleh khalayak adalah realitas yang sudah dibentuk oleh bingkai media. 

Salah satu efek framing yang paling mendasar ialah realitas sosial yang kompleks, 

penuh dimensi dan tidak beraturan disajikan dalam berita sebagai sesuatu yang 

sederhana, beraturan, dan memenuhi logika tertentu.  

Menurut Eriyanto30 sekurangnya ada empat efek framing antara lain sebagai 

berikut:  

a. Framing mendefinisikan realitas tertentu dan melupakan definisi lain atas 

realitas. Framing menyediakan alat bagaimana peristiwa dibentuk dan 

dikemas dalam bentuk yang sederhana, mudah dipahami dan dikenal 

khalayak. 

b. Framing yang dilakukan media akan menonjolkan aspek tertentu dan 

mengaburkan aspek yang lain. Framing umumnya ditandai dengan 

menonjolkan aspek tertentu dari realitas, akibatnya ada aspek lain yang 

tidak mendapat perhatian yang memadai. 

                                                                 
29 Eriyanto, Ibid., H. 11. 
30 Ibid., H. 230. 
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c. Framing yang dilakukan media akan menampilkan sisi tertentu dan 

melupakan sisi yang lain. Dengan manampilkan sisi tertentu dalam berita 

ada sisi lain yang terlupakan, menyebabkan aspek lain yang penting dalam 

memahami realitas tidak mendapat liputan dalam berita. 

d. Framing yang dilakukan media akan menampilkan fakta tertentu dan 

mengabaikan fakta yang lain. Efek yang segera terlihat dalam pemberitaan 

yang memfokuskan pada satu fakta, menyebabkan fakta lain yang 

mungkin relevan dalam pemberitaan menjadi tersembunyi. 

 

3. Tinjauan Analisis Framing Model Robert N. Entman 

Menurut Entnam, meskipun analisis framing dipakai dalam berbagai bidang 

studi yang beragam, satu faktor yang menghubungkannya adalah bagaimana teks 

komunikasi yang disajikan, bagaimana representasi yang ditampilkan secara 

menonjol mempengaruhi khalayak. Konsep framing Entnam digunakan untuk 

menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh 

media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam 

konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada 

isu yang lain.31 

Framing memberikan tekanan lebih pada bagaimana teks komunikasi 

ditampilkan dan bagian mana yang ditonjolkan atau dianggap penting oleh 

pembuat teks. Kata penonjolan itu sendiri dapat didefinisikan: membuat informasi 

lebih terlihat jelas, lebih bermakna, atau lebih mudah diingat khalayak. Informasi 

yang menonjol lebih diterima oleh khalayak. 

                                                                 
31 Eriyanto, Ibid., hlm. 186. 
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Bentuk penonjolan tersebut bisa beragam. Menempatkan aspek informasi 

lebih menonjol dibandingkan yang lain, lebih mencolok, melakukan pengulangan 

informasi yang dipandang penting atau dibungkam dengan aspek budaya yang 

akrab di benak khalayak. Dengan bentuk seperti itu, sebuah ide atau informasi 

lebih mudah terlihat, lebih mudah diperhatikan, diingat dan ditafsirkan karena 

berhubungan dengan skema pandangan khalayak. Karena kemenonjolan adalah 

produk interaksi antara teks dan penerima, kehadiran frame dalam teks bisa jadi 

tidak seperti yang dideteksi oleh peneliti, khalayak sangat mungkin mempunyai 

pandangan apa yang dia pikirkan atas suatu teks dan bagaimana teks berita 

tersebut dikonstruksi dalam pikiran khalayak. 32 

Tahap awal framing tidak dilakukan oleh media. Manusia memiliki 

kemampuan untuk menafsirkan realitas yang terjadi di sekitarnya 

berdasarkan frame of reference dan field of experience yang dimilikinya. Frame of 

Reference adalah pengetahuan atau pengertian yang dijadikan acuan untuk 

menafsirkan pesan sedangkan Field of Experience adalah sejumlah pengalaman 

yang tersimpan dalam memori. Field of Experince dan Frame of Reference adalah 

faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi. Faktor Fungsional berasal dari 

kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-

faktor personal.33 Ada empat hal yang dilakukan manusia ketika menyusun 

bingkai konstruksi realitasnya sendiri, yaitu: 

a. Simplifikasi, manusia cenderung memandang segala peristiwa melalui 

kerangka berpikir yang sederhana, sesuai dengan tingkat kemampuan 

                                                                 
32 Eriyanto, Ibid., hlm. 186. 
33 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), h. 51. 
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berpikirnya. Seiring dengan bertambahnya usia, pengetahuan, dan 

pengalaman, manusia akan memandang dunia secara lebih beragam. Namun 

tetap saja proses pemahaman realitas akan dilakukan secara sederhana. 

b. Klasifikasi, manusia menyadari bahwa dunia terdiri dari berbagai hal, 

sehingga secara psikologis manusia akan memisahkan hal-hal tersebut ke 

dalam beberapa kategori untuk memudahkan proses pemahaman. Manusia 

melekatkan ciri-ciri tertentu pada sebuah kategori tertentu, sehingga segala 

peristiwa yang terjadi dapat terlihat perbedaan-perbedaannya. 

c. Generalisasi, klasifikasi membantu manusia melihat ciri-ciri peristiwa atau 

individu. Generalisasi merupakan kelanjutan dari proses tersebut, yang pada 

akhirnya membatasi ciri-ciri yang berdekatan atau mirip pada ciri-ciri yang 

didapat pada klasifikasi. Hal ini dapat menghasilkan prasangka. 

d. Asosiasi, suatu peristiwa tidak hanya diidentifikasi atau dipahami, tetapi 

selanjutnya dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa lain. Keragaman dunia 

dianggap memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. 

Konsep Entman dipraktikkan dalam studi kasus pemberitaan media dan 

digunakan pula pada praktik jurnalistik, melihat bagaimana frame mempengaruhi 

kerja wartawan dan bagaimana wartawan membuat satu informasi menjadi lebih 

penting dan menonjol dibanding dengan cara yang lain. Analisis terhadap teks 

berita bukan merupakan langkah akhir dari penelitian yang akan dilakukan. 

Namun ingin diketahui sekilas, bagaimana kecenderungan atau perbedaan setiap 

media dalam memproduksi informasi. 
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Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan 

atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Penonjolan adalah 

proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau 

lebih diingat oleh khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol atau 

mencolok mempunyai kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan 

mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan model Robert N. Entman yang mengoperasionalkan 

empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing: define problems 

(pendefinisian masalah), diagnose causes (sumber masalah), make moral 

judgement (keputusan), dan treatment recommendation (merekomendasikan 

penyelesaian). 

Berikut Skema Framing Model Robert N. Entman34: 

Define Problems 

(Pendefinisian masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai 

apa? Sebagai masalah apa? 

Diagnose causes 

(Memperkirakan masalah 

atau sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa 

yang dianggap sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai 

penyebab masalah? 

Make moral judgement 

(Membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan 

masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk 

melegitimasi atau mendelegitimasi suatu 

tindakan? 

                                                                 
34 Eriyanto, Ibid., hlm. 188. 
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Treatment Recommendation 

(Merekomendasikan 

penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi 

masalah? 

 

a. Define Problems (Pendefinisian masalah) adalah elemen yang merupakan 

master frame atau bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana 

peristiwa atau isu tersebut dapat dipahami. Karena peristiwa yang sama dapat 

dipahami secara berbeda. 

b. Diagnose Causes (memperkirakan masalah atau sumber masalah) merupakan 

elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari 

suatu peristiwa. Penyebab disini berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti 

siapa (who), bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan 

siapa yang dianggap sebagai sumber masalah, karena itu masalah yang 

dipahami berbeda. 

c. Make Moral Judgement (membuat keputusan moral) adalah elemen framing 

yang dipakai untuk membenarkan atau memberikan argumentasi pada 

pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah 

didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan argumentasi 

yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip 

berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh khalayak. 

d. Treatment Recommendation (merekomendasikan penyelesaian) dipakai untuk 

menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan, jalan yang dipilih untuk 
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menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja tergantung pada 

bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa dipandang sebagai penyebab 

masalah.35 

Framing dijalankan oleh media dengan menseleksi isu tertentu dan 

mengabaikan isu yang lain; dan menonjolkan aspek dari isu tersebut dengan 

menggunakan berbagai strategi wacana-penempatan yang mencolok 

(menempatkan di headline depan atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian 

grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, generalisasi, dan lain-lain. 

Semua aspek itu dipakai untuk membuat dimensi tertentu dari konstruksi berita 

menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak.36 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara 

pandang yang digunakan wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita. Cara 

pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, 

bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita 

tersebut. Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada 

pemberitaan definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana 

untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang 

diwacanakan.37 

Frame berita timbul dalam dua level. Pertama, konsepsi mental yang 

digunakan untuk memproses informasi dan sebagai karakteristik dari teks berita. 

Kedua, perangkat spesifik dari narasi berita yang dipakai untuk membangun 

pengertian mengenai peristiwa. Frame berita dibentuk dari kata kunci, metafora, 

                                                                 
35 Eriyanto, Ibid., hlm. 188. 
36Ibid., hlm. 187. 
37Ibid., hlm. 188. 
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konsep, simbol, citra yang ada dalam narasi berita. Karena, frame dapat dideteksi 

dan diselidiki dari kata, citra dan gambar tertentu yang memberikan makna dari 

teks berita. Kosakata dan gambar itu ditekankan dalam teks sehingga lebih 

menonjol dibanding bagian lain dalam teks. Itu dilakukan lewat pengulangan, 

penempatan yang lebih menonjol atau menghubungkan dengan bagian lain dalam 

teks berita. Sehingga bagian itu lebih menonjol, dilihat, dan lebih mempengaruhi 

khalayak. Secara luas pendefinisian masalah ini menyertakan, di dalamnya, 

konsepsi dan skema interpretasi wartawan. Pesan, secara simbolik menyertakan 

sikap dan nilai. Ia hidup membentuk, dan menginterpretasikan makna di 

dalamnya.38 

E. Kerangka Pikir Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
38 Eriyanto, Ibid., hlm. 189. 
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